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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dapat disimpulkan bahwa model terbarukan dalam rangka peningkatan daya 

saing PDI Perjuangan di DPC PDI Perjuangan Sumbawa meliputi regenerasi 

formal dan informal. Kedua kerangka tersebut terkait erat untuk mendukung 

kebijakan dan program PDI Perjuangan Sumbawa. Reinvention formal berupa 

pelatihan staf melalui ruang kelas dan pendidikan berjenjang yang tahapan dan 

prosesnya disesuaikan dengan kebutuhan PKB. Sedangkan untuk reproduksi 

informal dilakukan melalui gerilya politik dengan menerjunkan anggota Fraksi 

PDI langsung ke masyarakat. Kendala yang muncul antara lain ketidakjelasan 

komunikasi dengan masyarakat akar rumput, stigma negatif terhadap partai 

politik, konflik internal di dalam partai politik, dan ketidakmampuan partai untuk 

hadir sebagai operator partai politik. Upaya PDI Perjuangan Sumbawa untuk 

mengatasi kendala antara lain menyusun program partai yang sesuai dengan 

aspirasi dan kebutuhan partai. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Pemerintah harus lebih memperkuat upaya pengawasannya, terutama 

dalam pengawasan terhadap undang-undang yang berlaku bagi partai 

politik terkait dengan calon-calon pemilihan legislatif dan eksekutif yang 

mungkin dilakukan oleh partai politik. 

2. Seharusnya PDI Perjuangan memperluas penanaman ideologi partai 

melalui lembaga pendidikan formal lainnya, selain yang dijalankan oleh 

partai. 

3. PDI Perjuangan sebaiknya mendirikan lembaga yang berbasis organisasi 

tingkat mahasiswa, karena hal ini akan meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan nalar dan pemahaman generasi muda. 

Lembaga yang berorientasi pada organisasi dianggap memiliki kegiatan 

ekstrakurikuler atau kegiatan organisasi selain kegiatan belajar mengajar, 

berupa organisasi seperti lembaga kemahasiswaan, organisasi keagamaan, 

dan lain-lain. 

4. Masyarakat harus mampu mengolah informasi yang diperoleh, agar tidak 

saling mengadu domba yang akan melemahkan institusi negara. 

5. Masyarakat harus lebih memperkuat upaya pengawasannya, terutama saat 

menyeleksi calon partai untuk pemilihan umum.  
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